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Abstract: This study aims to describe the application of Crossword Lab media as an innovation in learning 
the Qur'an Hadith in class XII MA Miftahul Jannah. The approach used is the Service Learning (SL) approach, 
which includes the stages of investigation, planning, implementation, and reflection, which are oriented 
towards increasing student interest, involvement, and creativity in an interactive and enjoyable way. 
Crossword Lab media is designed to help students understand the material actively through analytical and 
collaborative activities, so as to overcome obstacles such as boredom and lack of learning motivation. The 
results of the study show that the use of this media is able to increase student participation in the learning 
process, strengthen mastery of concepts, and motivate students to learn more meaningfully and enjoyably. In 
addition, the application of this method also helps in creating an innovative and interactive learning 
atmosphere, although it requires support from facilities and increased teacher competence to be optimal. In 
general, the application of Crossword Lab media has proven effective in improving learning outcomes and 
applicable and meaningful learning experiences in order to achieve student competencies as a whole. 
Keywords: Innovation, Crossword Lab Media, Quran Hadith 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan media Crossword Lab sebagai inovasi 
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist di kelas XII MA Miftahul Jannah. Pendekatan yang digunakan yaitu 
pendekatan Service Learning (SL), yang meliputi tahapan investigasi, perencanaan, pelaksanaan, dan 
refleksi, yang berorientasi pada peningkatan minat, keterlibatan, serta kreativitas siswa secara interaktif 
dan menyenangkan. Media Crossword Lab dirancang untuk membantu siswa memahami materi secara 
aktif melalui kegiatan yang analitis dan kolaboratif, sehingga dapat mengatasi hambatan seperti 
kejenuhan dan kurangnya motivasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media ini 
mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar, memperkuat penguasaan konsep, serta 
memotivasi siswa untuk belajar secara lebih bermakna dan menyenangkan. Selain itu, penerapan metode 
ini juga membantu dalam menciptakan suasana pembelajaran yang inovatif dan interaktif, meskipun 
diperlukan dukungan fasilitas dan peningkatan kompetensi guru agar optimal. Secara umum, penerapan 
media Crossword Lab terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan pengalaman belajar yang 
aplikatif serta bermakna dalam rangka mencapai kompetensi peserta didik secara menyeluruh. 
Kata kunci: Inovasi, Media Crossword Lab, Qur’an Hadits 
 

1. PENDAHULUAN  
Belajar adalah sebuah proses yang bersifat aktif, di mana para siswa secara sadar 

membangun pengetahuan, mengasah keterampilan, dan memperdalam pemahaman baru 
melalui pengalaman pembelajaran yang memiliki makna dan relevansi bagi siswa (Lasmi and 
Muskania 2025). Di zaman sekarang ini, kita sebagai guru dituntut untuk lebih kreatif dalam 
menyusun pembelajaran mulai dari merancang berbagai metode, memilih media yang menarik, 
hingga menyiapkan bahan ajar yang relevan dan variatif agar dapat mendukung proses 
pembelajaran siswa dengan cara yang lebih menyenangkan, bermakna, dan efektif (Alfiansyah, 
Prasasti, and Yullistianasari 2023). 

Dalam proses belajar dan pembelajaran, akan jauh lebih baik apabila kita menggunakan 
media yang menyenangkan, interaktif, inspiratif, serta mampu mengembangkan kreativitas 
masing-masing siswa sesuai dengan kemampuan mereka (Bahtiar and Sulistyowati 2019). Saat 
proses pembelajaran berlangsung, minat memainkan peran penting sebagai dorongan bagi 
siswa untuk aktif belajar (Haerani et al. 2023). Dengan memilih media pembelajaran yang tepat, 
kita dapat membantu mempertahankan minat mereka, mencegah munculnya rasa jenuh, serta 
mengurangi kemungkinan kebosanan dalam kegiatan belajar mengajar (Sa’diyah, Ermawati, and 
Khairunisa 2025; Virgianti, Khoirunnisa’, and Ermawati 2024). 
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Media pembelajaran adalah sebuah sarana yang dirancang khusus untuk menunjang 
proses belajar mengajar, dengan tujuan agar penyampaian informasi menjadi lebih jelas serta 
visi pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien (Rahmaninda, Wicaksono, and 
Harjanto 2024). Lebih jauh lagi, media pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar yang 
memungkinkan para siswa menerima dan mengolah informasi yang diberikan pendidik, 
sehingga siswa dapat memperluas dan memperdalam pengetahuan mereka dengan lebih 
bermakna (Shania and Arita 2025). 

Siswa sebaiknya diberikan media pembelajaran yang tidak hanya menyenangkan, 
melainkan juga mampu mengasah kecerdasan serta kreativitas mereka. Dengan demikian, 
proses pembelajaran tidak akan terasa membosankan. Selain itu, seorang guru dituntut untuk 
dapat merancang dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran sedemikian rupa sehingga seluruh 
siswa aktif berpartisipasi selama proses pembelajaran berlangsung (Handoyo and Mahmudah 
2025). Diantara media pembelajaran yang dapat digunakan memiliki potensi besar untuk 
mendukung siswa dalam menguasai keterampilan berpikir kritis, dan salah satu media yang 
patut dipertimbangkan adalah media pembelajaran Crossword Lab yang dirancang secara 
khusus untuk mengajak siswa berpikir, menganalisis, dan menginternalisasikan konsep-konsep 
secara aktif (Ramadhan, Fakhruddin, and Faqihuddin 2025). 

Media pembelajaran Crossword Lab atau teka-teki silang merupakan salah satu media 
yang meniru konsep permainan teka-teki silang, di mana siswa diminta mengisi kotak jawaban 
yang saling berhubungan sesuai dengan pernyataan yang telah disediakan (Rahayu, Idris, and 
Hermansyah 2023). Media Crossword Lab atau teka-teki silang digunakan untuk menyampaikan 
kembali materi yang telah diajarkan, memudahkan siswa mengingat kembali pelajaran guru, 
sehingga mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran di ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik (Alifi et al. 2025). 

Dengan demikian, penerapan media pembelajaran Crossword Lab dalam pembelajaran 
Al-Qur’an Hadist di MA Miftahul Jannah kelas XII merupakan sebuah inovasi yang relevan dan 
strategis untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara lebih bermakna. Dengan 
memanfaatkan teka-teki silang sebagai media interaktif yang mengajak siswa berpikir, 
menganalisis dan menginternalisasi konsep-konsep Al-Qur’an dan Hadist secara aktif, maka 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi, minat serta keterlibatan peserta didik dalam proses 
belajar. 
 
2. METODE  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan dan model pembelajaran Service 
Learning (SL). Secara konseptual, pembelajaran Service Learning (SL) berbasis layanan adalah 
model pembelajaran yang menyatukan pengalaman langsung, pembelajaran akademis, dan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Fadhil Surur and Khairul Sani Usman 2022; Setiani et 
al. 2023; Setyowati and Permata 2018). Keunggulan model pembelajaran berbasis Service 
Learning (SL) adalah memungkinkan siswa mencapai tujuan pembelajaran secara menyeluruh, 
memperoleh rasa puas terhadap diri sendiri, belajar sambil melakukan aktivitas nyata, dan 
meningkatkan motivasi diri mereka. Dengan demikian, manfaat pembelajaran Service Learning 
(SL) adalah bahwa siswa dapat langsung berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan 
memperoleh pengalaman yang konkret (Ardani, Utaya, and Budijanto 2016). 
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Model pembelajaran layanan Service Learning (SL) menawarkan berbagai keunggulan, 
antara lain membantu siswa mencapai sasaran pembelajaran secara menyeluruh, memberikan 
rasa puas terhadap diri sendiri, dan memungkinkan mereka untuk belajar sambil melakukan 
aktivitas nyata. Dengan demikian, model ini dapat meningkatkan motivasi siswa agar menjadi 
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, penerapan model ini juga memberi 
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar, sehingga 
mereka memperoleh pengalaman konkrit yang memperkaya pemahaman mereka terhadap 
materi yang dipelajari (Ardani, Utaya, and Budijanto 2016). Dalam penerapan metode 
Service Learning (SL) dilakukan melalui empat tahapan yang berurutan yaitu tahap investigasi, 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap refleksi yang masing-masing saling berkaitan 
dan menyokong tercapainya proses pembelajaran yang bermakna (Junaidah and Qadrianti 
2023).  

Bagan 1 Langkah-langkah metode Service Learnin (SL) 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Media, sebagai salah satu komponen dalam sistem pembelajaran, memiliki fungsi 

penting sebagai sarana komunikasi non-verbal dan karena berada dalam posisi sebagai bagian 
integral dari sistem tersebut, maka penggunaan atau pemanfaatannya menjadi sesuatu yang 
sangat diperlukan dalam setiap proses pembelajaran (Supriyono 2018). Media pembelajaran 
merupakan salah satu faktor yang memegang peranan sangat penting dalam proses pendidikan, 
baik dari sisi belajar maupun mengajar. Dalam pelaksanaannya, guru biasanya menggunakan 
media sebagai pengantar atau perantara untuk menyampaikan materi secara lebih efektif 
kepada peserta didik agar informasi yang diberikan dapat diterima dan dipahami dengan lebih 
baik oleh mereka (Wulandari et al. 2023). 

Pendampingan penelitian ini peneliti menerapkan media Crossword Lab sebagai inovasi 
dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadist karena mata pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang selama 
ini dianggap kurang menarik oleh para siswa sehingga diterapkannya media pembelajaran 
Crossword Lab. Dengan hadirnya alat peraga sebagai media pembelajaran yang konkret, 
diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan siswa terhadap topik-topik Al-Qur’an Hadits serta 
mendorong tumbuhnya motivasi belajar mereka secara signifikan (Fadhillah, Khoriyah, and 
Muhlishotin 2022). 
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Gambar 1. Peneliti melakukan tahap investigasi bersama dengan siswa 
 

Dalam pendampingan ini, peneliti memulai dengan tahap investigasi, dengan analisis 

kebutuhan, yaitu mengidentifikasi kondisi awal pembelajaran Al-Qur’an Hadist di kelas dengan, 
sasaran melalui observasi, wawancara guru dan siswa, serta dokumentasi pembelajaran untuk 
menemukan hambatan dan kebutuhan pembaruan. Selanjutnya dilakukan kajian literatur dan 

kurikulum, mencakup studi tentang teori pembelajaran Al-Qur’an Hadist serta inovasi media 
pembelajaran seperti teka-teki silang atau Crossword Lab. Tahap berikutnya adalah 
pendefinisian masalah dan tujuan penelitian, di mana permasalahan spesifik dirumuskan 
dan tujuan penelitian ditetapkan. Kemudian dilakukan perancangan instrumen dan media, 
meliputi pembuatan media Crossword Lab. 

Tahap investigasi memiliki peranan krusial dalam kegiatan pendampingan karena 
melalui tahapan ini, peneliti dapat mengumpulkan data dan informasi yang tepat dan relevan 
sesuai arahan penelitian, yang kemudian menjadi dasar pengambilan keputusan termasuk saat 
menentukan lokasi pelaksanaan yang paling sesuai dan merancang langkah‐langkah kegiatan 
yang akan dijalankan. Dengan demikian, tahap investigasi memastikan bahwa kegiatan 
pengabdian dapat berjalan secara terarah dan memberikan manfaat optimal bagi peserta didik 
(Pangestu et al. 2023). 

 

  
Gambar 2. Peneliti melakukan persiapan kegiatan penerapan Media Crossword Lab 

sebagai Inovasi dalam Pembelajaran Al-Qur'an Hadist 
 

Tahap perencanaan penelitian ini dilakukan dengan menyiapan media yang dibuat 
dengan menggunaan web Crossword Lab dengan memasukkan pertanyaan dan jawaban, maka 
setelah itu web Crossword Lab akan secara otomatis membuat teka tekin silang dari pertanyaan 
dan jawaban yang telak dimasukkan. Penggunaan media Crosswords Lab dilakukan peneliti 
karena media Crosswords Lab belum pernah digunakan sebelumnya, sehingga media ini dapat 
menarik perhatian siswa, membuat para siswa aktif dalam proses pembelajaran dan dapat 
membuat siswa agar berfikir kritis. 
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Perencanaan memiliki peran yang sangat strategis dalam keseluruhan proses manajerial 
karena seluruh rangkaian kegiatan dan tindakan manajerial ditopang oleh rencana yang telah 
ditetapkan terlebih dahulu dengan menetapkan rencana induk yang jelas dan kemudian 
melahirkan rencana-rencana turunan melalui struktur yang sistematis. Perencanaan juga 
dilakukan untuk pengorganisasian yang mempunyai panduan menyeluruh untuk menyelaraskan 
berbagai aktivitas, memantau kemajuan, menyesuaikan sumber daya secara optimal, dan 
memastikan bahwa setiap langkah yang diambil mendukung pencapaian tujuan organisasi 
secara efektif (Sasoko 2022). 

Gambar 3. Peneliti melakukan tindakan kegiatan penerapan Media Crossword Lab 
sebagai Inovasi dalam Pembelajaran Al-Qur'an Hadist 

 
Tahap selanjutnya yaitu tahap tindakan, kegiatan penerapan ini dilakukan pada Hari 

Senin, saat pembelajaran Qur’an Hadits pada jam 08:20-09:40. Tahap tindakan dilakukan 
dengan cara melakukan pembukaan pembelajaran dan menyampaikan materi yang akan 
dipelajari serta menyampaikan bagaimana tata cara penggunaan media Crossword Lab yang 
akan digunakan. Setelah itu siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 orang, kemudian peneliti menjelaskan materi sambil melakukan tanya 
jawab kepada para siswa agar pembelajaran berlangsung secara interaktif. Kemudian peneliti 
membagikan lembaran teka-teki silang dan membagikan soal yang harus di kerjakan oleh 
masing-masing kelompok siswa dan setiap kelompok siswa harus menjawab pertanyaan pada 
lembar teka-teki silang yang sudah di sediakan oleh peneliti. Setelah masing-masing kelompok 
siswa selesai mengerjakan teka-teki silang yang di berikan, maka siswa harus menuliskan 
jawaban masing-masing kelompoknya pada kotak teka-teki silang yang ada di papan tulis agar 
semua kelompok mengetahui jawaban yang di tuliskan kelompok lain. 

Tahap tindakan adalah inti dari penerapan suatu kegiatan, di mana rencana yang telah 
dirancang sebelumnya kemudian diubah menjadi program dan proyek nyata. Tahap ini sangat 
krusial karena memastikan bahwa kebijakan tidak hanya tinggal di tingkat konsep, tetapi 
dijalankan di lapangan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Dengan demikian, 
tahapan tindakan menjadi kunci dalam mewujudkan perubahan yang diinginkan dan menjamin 
bahwa tujuan kebijakan tercapai secara optimal (Elapuspita, Sawiji, and Indrawati 2021). 
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Gambar 4. Peneliti melakukan refleksi diakhir kegiatan bersama dengan siswa 
 
Tahap refleksi dilakukan setelah pelaksanaan, dengan mengoreksi jawaban pada media 

Crossword Lab yang ditampilkan dipapan tulis. Dalam sesi ini, siswa diminta untuk menuliskan 
jawaban teka-teki silang yang telah mereka selesaikan, kemudian secara bergiliran peneliti dan 
siswa membahas satu per satu jawaban yang benar. Melalui refleksi kolektif ini, siswa diberi 
kesempatan untuk melihat pola kesalahan mereka, memahami konsep yang belum jelas, serta 
mengusulkan strategi untuk meningkatkan pemahaman di masa depan. Dengan demikian, tahap 
refleksi memastikan bahwa proses pembelajaran tidak berhenti pada aktivitas teka-teki, 
melainkan diubah menjadi momen pembelajaran mendalam untuk siswa. 

Strategi refleksi tersebut sangatlah penting dalam konteks pembelajaran karena 
memberikan sebuah kerangka sistematis untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang apa 
yang telah dipelajari oleh peserta didik, bagaimana proses belajar mereka berlangsung, dan 
hambatan-hambatan yang dihadapi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Melalui refleksi, 
kita tidak hanya melihat hasil akhir siswa, tetapi juga mengevaluasi pilihan metode, media, dan 
interaksi yang digunakan dalam proses belajar mengajar, sehingga dapat mengenali pola 
keberhasilan, mengidentifikasi aspek yang kurang efektif, serta merumuskan tindak lanjut yang 
lebih tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Ismayanti, Arsyad, and Marisda 2020). 
 
4. KESIMPULAN  

Berdasarkan seluruh isi artikel, dapat disimpulkan bahwa penerapan media Crossword 
Lab sebagai inovasi dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist di kelas XII MA Miftahul Jannah 
merupakan strategi efektif untuk meningkatkan minat, keterlibatan, dan kreativitas siswa dalam 
proses belajar. Melalui tahapan yang sistematis mulai dari investigasi kebutuhan, perencanaan, 
hingga pelaksanaan, media ini mampu memudahkan siswa memahami materi secara lebih 
interaktif dan menyenangkan, sehingga dapat mengatasi hambatan seperti kejenuhan dan 
kurangnya motivasi. Selain itu, penggunaan media ini juga membantu dalam menciptakan 
suasana pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna, sekaligus mendorong pengembangan 
kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. Meskipun demikian, tantangan dalam 
implementasi termasuk kesiapan teknologi dan pemahaman metode baru, sehingga diperlukan 
peningkatan kompetensi guru dan dukungan fasilitas untuk optimalisasi hasil belajar peserta 
didik. 
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